
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat kita simpulkan hasil bahwa : 

1. Larva Aedes aegypti yang di paparkan dengan temephos mengalami 

kepingsanan pada menit 20 dengan rata rata kepingsanan 2 ( 8 larva ) 

di Batursari 1 ( RW 30 ), pada menit ke 15 dengan rata rata 

kepingsanan 0,25 ( 1 larva ) di Batursari 2 ( RW 3 ), dan pada menit ke 

15 dengan rata rata kepingsanan 0,25 ( 1 larva ) di Batursari 3              

( RW 20 ). Sedangkan untuk nyamuk Aedes aegypti yang di paparkan 

dengan malathion mengalami kepingsanan pada menit ke 10 dengan 

rata rata kepingsanan 2, 8 ( 14 nyamuk ). 

2. Untuk kematian setelah 24 jam di semua titik wilayah penelitian yaitu 

di kelurahan Batursari  RW 30, RW 3, dan RW 20 menunjukkan 

persentase mortalitas 100% ( 100 larva ) setelah dipaparkan dengan 

temephos. Dan untuk mortalitas setelah 24 jam dengan persentase 

mortalitas juga sebesar 100% ( 125 nyamuk ) terjadi setelah 

dipaparkan dengan malathion. 

3. Larva dan nyamuk Aedes aegypti di kelurahan Batursari di RW 30, 

RW 3 dan RW 20 menunjukkan status rentan terhadap temephos 0,02 

mg/L dan terhadap malathion 5 % sebesar 100%. 

B. Saran 

1. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pemberantasan vektor 

dengan cara pemberantasan sarang nyamuk lebih ditingkatkan 

sehingga dukungan masyarakat atas program tersebut dapat maksimal. 
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2. Pemantauan program PSN di masyarakat dengan melibatkan banyak 

pihak salah satunya pembentukan kader jumantik sekaligus monitoring 

dan evaluasi program PSN. 

3. Edukasi tentang rotasi penggunaan insektisida terutama insektisida 

rumah tangga yang digunakan masyarakat sehari hari. Juga himbauan 

kepada pelaksana program pemerintah tentang evaluasi penggunaan 

insektisida program pemerintah. 
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